BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bronchiolitis merupakan salah satu penyakit infeksi saluran pernapasan
bawah yang sering terjadi pada bayi dan anak-anak, terutama pada usia di bawah
dua tahun. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi virus, terutama respiratory
syncytial virus (RSV), yang menyebabkan inflamasi dan obstruksi pada
bronkiolus. Kondisi ini dapat mengakibatkan kesulitan bernapas, produksi lendir
yang berlebihan, dan penurunan saturasi oksigen. Seorang pasien berinisial An. A
Berumur 1 bulan dengan diagnosa fisioterapi adanya sesak nafas karena
penumpukan sputum dan adanya intensitas batuk yang sering karena peningkatan
produksi spufum pada saat didengarkan dengan menggunakan stefoskop. Setelah
dilakukan intervensi dengan modalitas Nebulizer, Infrared, Postural Drainage dan
Tappotement dengan standart oprasional prosedur yang ada. Dengan diagnosa
bronchiolitis. Setelah di lakukan terapi sebanyak 5 kali di dapatkan hasil adanya
Intensitas batuk serta sputum sudah mulai berkurang dan adanya penurunan sesak
nafas didapatkan perubahan yaitu :
1. Adanya Intensitas batuk dan spufum sudah mulai berkurang,
2. Adanya penurunan respiratory rate.

B. Saran

Anggota keluarga diminta untuk selalu memperhatikan kondisi anaknya
dan lingkungan sekitarnya karena dapat memburuk kondisi penyakit yag diderita
oleh anaknya. Serta keluarga pasien selalu melakukan latihan latihan yang telah di

ajarkan oleh terapis sewaktu terapi di rumah sakit.






